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Abstrak

Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan (DLHP) Sumatera Selatan (Sumsel) mencatat dua
per tiga warga Sumsel atau sekitar 5 juta dari 8 juta warga Sumsel menghasilkan sampah setiap
tahunnya. Saat ini dengan adanya pademi covid 19, memungkinkan warga untuk selalu
dirumah, sehingga semua kegiatan terpusat di rumah, mulai dari kegiatan dan aktivitas, ini
tidak terlepas dari pengunaan komsumsi masyarakat yang semakin tinggi di lihat makin
banyaknya sampah rumah tangga semakin memenuhi tempat penampungan sampah,merupkan
hasil dari sampah rumah tangga, hampir semua sampah yang di hasilkan adalah sampah
organik, ini menjadi sia-sia, terbuang, hanya beberapa gelitir orang yang melakukan
pengolahan seperti dengan pembuatan pupuk kompos, maka dari pemikiran tersebut, Tim
Pengabdian Kepada Masyarakat ingin melakukan kegiatan merubah sampah organik yang
selama ini banyak dibuang dan menjadi permasalahan yang besar terkhusus kepada pemerintah
setempat, kita akan adakan edukasi dan melatih pengolahan sampah dengan metode yang
gampang dan tidak memerlukan banyak biaya, serta ramah lingkungan, yaitu metode Eco
Enzym. Eco enzym yang merupakan pengolahan sampah organik dengan cara simpel mudah
dilakukan siapa saja dapat melakukanya, dan hasil dari eco enzym banyak sekali manfaatnya
untuk kehidupan manusia. Dengan diadakannya kegiatan ini kepada siswa, maka siswa dapat
berbagi ke seluruh keluarga mereka, dan keluarga mereka dapat berbagi ketetangga meraka
dan setrusnya, maka ini akan memebrikan dampak postip untuk memberikan manfaat yang
besar bagi masyarakat dan pemerintah terkhusus untuk pengolahan limbah organik.

Kata kunci: Sampah organik, pengolahan sampah, ecoenzyme

Abstract

The South Sumatra Environment and Land Service (DLHP) noted that two-thirds of South
Sumatra residents or around 5 million of South Sumatra's 8 million residents produce waste
every year. Currently, with the Covid-19 pandemic, it is possible for residents to always be at
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home, so that all activities are centered at home, starting from events and activities, this is
inseparable from the increasing use of public consumption as seen by the increasing amount
of household waste which increasingly fills waste storage areas, is the result of household
waste, almost all the waste produced is organic waste, this is wasted, wasted, only a few people
carry out processing such as making compost, so from this idea, the Community Service Team
want to carry out activities to change waste. Organic matter which has been thrown away a
lot and has become a big problem, especially for the local government, we will provide
education and training on waste processing using a method that is easy and does not require
a lot of money, and is environmentally friendly, namely the Eco enzyme method. Eco enzyme,
which is a simple way to process organic waste, is easy for anyone to do, and the results of eco
enzyme have many benefits for human life. By holding this activity for students, students can
share with their entire families, and their families can share with their neighbors and so on, so
this will have a positive impact to provide great benefits for society and the government,
especially for processing organic waste.

Keywords: Organic waste, waste processing, ecoenzyme

Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi hingga saat ini, sampah masih menjadi masalah serius di
berbagai kota besar di Indonesia. Sampah merupakan isu utama di kota-kota besar di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia. Beberapa kota besar di Indonesia yang sedang berjuang
mengatasi masalah sampah saat ini antara lain Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Sekitar 80%
dari total sampah yang dihasilkan umumnya adalah sampah organik, yang sering dianggap
sebagai sisa tanpa nilai ekonomi. Sampah organik seringkali menumpuk di pasar, mengganggu
kenyamanan dan menjadi penyebab timbulnya penyakit. Salah satu penyebab timbulnya
pencemaran lingkungan adalah sampah yang apabila tidak ditangani dengan baik dan serius
maka sampah akan menimbulkan gangguan. Sekitar 60% sampah rumah tangga terdiri dari
sampah organik [1]. Tingginya Pertumbuhan penduduk berbanding lurus dengan aktivitas
masyarakat yang menghasilkan sampah [2] Sampah merupakan sisa dari hasil kegiatan
manusia baik organik maupun anorganik yang tidak berguna lagi [3].

Salah satu penghasil sampah organik terbesar adalah sekolah setelah industri dan pasar.
Kebanyakan masyarakat mengelola sampah organik dengan membuangnya begitu saja
ataupun dibakar [1]. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan memberikan dampak bagi
lingkungan. Sampah yang dikelola dengan cara dikumpulkan kemudian dibuang ke TPA tentu
akan menyebabkan volume sampah semakin bertambah sementara daya tampung TPA
terbatas. Berbagai upaya dalam mengatasi masalah sampah ini telah dilakukan pemerintah
mulai dari tingakt atas hingga ke tingkat paling bawah yaitu rumah tangga. Di tingkat rumah
tangga salah satu upaya mengatasi permasalahan sampah organik ini adalah dengan
membuatnya menjadi Eco enzym. Eco Enzym adalah hasil fermentasi dari sampah organik
dalam bentuk cairan serbaguna [4]. Dr. Rosukun Poompanvong merupakan seorang ahli
pengobatan alternatif dan juga pendiri Asosiasi Pertanian Organik di Thailand adalah orang
yang pertama kali menemukan Eco Enzym. Eco Enzym adalah cairan serbaguna berwarna
kecoklatan atau coklat tua yang beraroma khas hasil fermentasi asam yang kuat [5].
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Menurut Herdin et al. [6], Eco Enzym dibuat dengan berbagai tahapan yang terdiri dari
persiapan bahan baku dan alat, fermentasi bahan baku serta pemanenan. Peralatan yang
digunakan untuk pembuatan Eco Enzym ini harus bersih, bebas dari kotoran serta lemak,
karena apabila terdapat lemak akan menyebabkan timbulnya bakteri yang dapat menyebabkan
pembusukan dan timbulnya belatung. Dalam bidang kesehatan manfaat Eco Enzym sebagai
disinfektan alami, pengobatan luka dan jerawat, obat kumur, obat kompres, hand sanitizer,
sabun mandi, sabun cuci bahkan menyembuhkan Dibetes Melitus. Di bidang kecantikan Eco
Enzym dimanfaatkan sebagai shampoo, hair tonic, toner, masker, lulur dan deodorant, selain
itu Eco Enzym digunakan untuk menangkal radiasi, memperbaiki kualitas udara, pengharum
ruangan, pupuk tanaman dan pembersih air kotor [7]

Selain itu Eco Enzym dapat bertindak sebagai fertilizer (pupuk) yang memudahkan
pertumbuhan tanaman, mengobati tanah dan ikut membantu siklus alam. Dengan sifatnya yang
natural Eco Enzym mudah diuraikan dan tidak membahayakan bagi lingkungan, serta bahan
yang digunakan bisa didapatkan dengan mudah dan banyak terdapat di sekitar kita [8] Bahan-
bahan untuk membuat Eco Enzym adalah sampah organik berupa sisa kulit buah dan sayuran,
molases dan air dengan perbandingan 1 : 10 yaitu sebanyak 3 kg sampah organik dari sisa kulit
buah dan sayuran : 1 kg molases (dari gula merah) : 10 liter air. Untuk pembuatannya Gula
merah dimasak dengan 1 liter air, setelah dingin air dimasukkan dalam ember yang berisi air
yang akan digunakan untuk proses fermentasi kemudian tambahkan molases aduk rata hingga
bener-benar tercampur. Setelah itu masukkan sampah organik yang sudah dicacah menjadi
potongan kecil kedalam ember, aduk hingga tercampur rata. Tutup rapat selama 3 bulan. Pada
akhir bulan ketiga, Eco Enzym siap dipanen [9]. Dengan berbagai manfaat yang dapat
diperoleh dari Eco Enzyme ini maka Program Studi Teknik Kimia Universitas PGRI
Palembang melakukan Sosialisasi mengenai Eco Enzyme melalui kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat di SMK Negeri | Jejawi Ogan Komering lIlir. Sosialisasi dan Pengenalan Eco
Enzym dilakukan kepada siswa siswi serta guru-guru di sekolah tersebut melalui penyuluhan
mengenai Pengenalan dan Manfaat Eco Enzyme serta cara pembuatannya dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang berasal dari sampah organik rumah tangga ataupun sampah
organik yang ada disekitar. Dengan membuat Eco Enzym sendiri diharapkan siswa siswi serta
guru-guru dapat memahami tentang Eco Enzym dan berbagai manfaat yang terkandung
didalamnya untuk digunakan dalam berbagai keperluan sehari-hari serta dapat membuat sendiri
Eco Enzym di rumah.

Bahan dan metode

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan dengan metode
ceramah dan pembuatan eco enzym secara langsung kepada siswa di SMK Negeri 1 Jejawi
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Peserta kegiatan merupakan siswa siswi kelas XI dan
XIl yang berjumlah kurang lebih 30 orang. Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan
edukasi berupa penyuluhan kepada siswa mengenai Sampah organik, Pengolahan sampah,
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Bahaya sampah dan Metode pengolahan sampah dengan metode eco enzym. Metode yang
digunakan yaitu
a. Penjelasan alat dan bahan
Alat yang digunakan adalah ember plastik berukuran 5 liter, pengaduk kayu, kain kassa,
baskom ukuran 20 liter, pisau dan spidol. Bahan yang digunakan yaitu sampah organik yang
terdiri dari kulot buah dan sisa sayuran, rimpang-rimpangan, gula merah, molases dan air.
b. SOP yang dilakukan
Pengenalan materi tentang sampah, bagaimana mengolah sampah, metode pengolahan
sampah serta pemilihan bahan baku yang digunakan serta pengolahan sampah yang
dilakukan saat ini
c. Melakukan pembuatan
Pembuatan Eco Enzym diperagakan secara langsung oleh mahasiswa program studi Teknik
Kimia kepada peserta kegiatan, mulai dari mempersiapkan bahan baku hingga
memprosesnya menjadi Eco Enzym
d. Pendampingan kepada siswa secara langsung
Melakukan pendampingan kepada peserta kegiatan yaitu siswa SMK Negeri | Jejawi dalam
membuat Eco Enzym dari sampah organik yang berasal dari lingkungan sekolah dan rumah
tangga
Media yang digunakan pada saat edukasi dan pelatihan berupa Leaflet, Video dan audio,
Simulasi, Power point serta Alat dan bahan pengolahan sampah organik dengan metode eco
enzym.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan di awali dengan pengenalan alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan Eco enzym antara lain timbangan, ember plastik 5 liter, pengaduk berbahan kayu,
kain kassa, baskom besar, pisau, spidol besar. Bahan-bahan yang digunakan adalah sampah
organik dapur berupa sisa skulit buah, sayuran, rimpang-rimpangan, gula/molases dan air.
Selanjutnya untuk Alat dan bahan yang akan digunakan untuk apikasi Eco enzyme yaitu
sprayer dan bahannya adalah disenfektan berbahan baku murni Eco Enzyme [6]. Selanjutnya
dilakukan presentasi seputar materi sampah organik dan pengolahan sampah dengan metode
eco enzym, dapat dilihat pada Gambar 1, kemudian dilakukan postest setelah dilakukan edukasi
dan pelatihan, selanjutnya setelah semua kegiatan dilakukan evalausi kegiatan dengan
mengunakan lembar kuesioner. Kegiatan edukasi kepada siswa dimulai dengan pengenalan
materi yaitu konsep dasar dari sampah, pengolahan sampah, sampai dengan metode pengolahan
yang ada saat ini yang diikuti dengan tanya jawab dan diskusi seperti yang terlihat pada Gambar
2. Setelah dilakukan penyuluhan dan edukasi kepada siswa selanjutnya adalah praktek
langsung atau latihan membuat Eco Enzym. Pada Gambar 3-4 mahasiswa Program studi
Teknik Kimia Universitas PGRI Palembang memperagakan pembuatan Eco Enzym didepan
peserta dan selanjutnya pendampingan kepada para siswa bagaimana mengolah sampah
organik menjadi eco enzym, mulai dari alat dan bahan SOP sampai tahap pembuatannya.
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Semua Siswa dengan antusias melakukan praktik pembuatan eco enzym. Pembuatan eco
enzym dilakukan secara berkelompok dengan perlakuan Eco enzym yang menggunakan
molase dan Eco enzyme yang menggunakan gula merah. Bahan-bahan organik yang berasal
dari limbah kulit buah-buahan, sayuran, sera rimpang-rimpangan dipotong-potong menjadi
ukuran kecil agar mempermudah proses fermentasi kemudian selanjutnya dicampur dengan
gula/molase dan air.

Gambar 2. Diskusi dan tanya jawab

Perbandingan gula/molase, limbah organik dan air yang digunakan adalah 1:2:3 [10]
Setelah dicampurkan, semua bahan organik diaduk menggunakan spatula kayu sambil ditekan-
tekan untuk mengeluarkan ekstraknya. Selanjutnya campuran bahan tersebut ditutup rapat
hingga kedap udara dan Fermentasi sudah dimulai dengan mencatat waktunya. Untuk
Fermentasi Eco Enzyme ini dilakukan minimal selama 3 bulan atau lebih, selama wadahnya
masih tertutup dengan rapat [3]. Kemudian Proses panen eco enzyme yaitu melakukan
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penyaringan larutan dari ampas bahan organik yang sudah terfermentasi ke dalam wadah yang
bersih untuk mendapatkan larutan yang jernih [9] Apabila larutan kurang jernih maka bisa
dilakukan penyaringan kembali larutan menggunakan kain kassa yang lebih rapat. Untuk
menguji kadar keasamannya digunakan pH meter [11] Larutan sudah berhasil menjadi Eco
Enzyme apabila mengeluarkan aroma yang khas, segar hasil fermentasi dengan pH kurang dari
4. Apabila dalam larutan tersebut timbul jamur berwarna hijau maka proses fermentasi tidak
berhasil [2]. Selanjutnya Eco Enzym yang sudah jadi disimpan dalam wadah tertutup rapat dan
kedap udara, terhindar dari cahaya matahari langsung dan berada di ruang yang sejuk [12].
Semakin lama disimpan, larutan eco enzym akan semakin jernih dan beraroma semakin
segar [13]. Sosialisasi dan pengenalan Eco Enzym di lingkungan sekolah yaitu SMKN 1 Jejawi
Oagan Komering Ilir ini ini mendapat perhatian dan antusiasme yang cukup baik dari siswa
dan guru. Pihak sekolah menyambut baik kedatangan tim dan sangat mengapresiasi kegiatan
yang dilakukan. Pemanfaatan sampah rumah tangga berupa sisa kulit buah dan sayuran yang
biasanya dibuang begitu saja ternyata dapat dimanfaatkan dengan cara yang mudah dan murah
dan dapat menjadi produk yang bernilai ekonomis, bermanfaat dan dapat digunakan untuk
keperluan sehari-hari seperti yang terlihat pada Gambar 5 yaitu larutan cikal bakal Eco Enzym
yang siap untuk difermentasi. Pada saat sesi pembuatan Eco Enzym siswa dibagi menjadi dua
kelompok, kelompok pertama membuat eco enzym dengan tambahan gula merah, dan
kelompok yang kedua membuat eco enzym dengan menambahkan molase. Seluruh siswa ikut
serta praktek langsung membuat Eco Enzym diselingi dengan diskusi dan tanya jawab yang
cukup seru. Setelah praktek membuat eco enzym para siswa dibagikan larutan Eco Enzym
yang sudah jadi hasil karya dari mahasiswa Program Studi Teknik Kimia Universitas PGRI
Palembang dan bisa langsung diaplikasikan untuk berbagai kebutuhan seperti menjadi pupuk
untuk tanaman, sebagai disenfektan, mengobati luka, membersihkan saluran air dan lain-lain.
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Gambar 5. Larutan Eco Enzym siap fermentasi

Kesimpulan

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK Negeri 1
Jejawi Ogan Komering Ilir mendapat sambutan yang baik dari pihak sekolah. Para siswa
dengan bersemangat mengikuti setiap tahapan proses pembuatan Eco Enzym dengan antusias
dan melakukan praktek pembuatan secara langsung dengan didampingi oleh mahasiswa dari
Program Studi Teknik Kimia Universitas PGRI Palembang. Upaya mengurangi sampah
organik yang berasal dari rumah dan sekitarnya dapat dilakukan di tingkat paling bawah yaitu
rumah dan juga sekolah dengan memanfaatkan sampah organik berupa sisa kulit buah,
potongan sayuran dan rimpang-rimpangan menjadi Eco Enzym yanag memiliki banyak
manfaat dan serbaguna serta mudah diaplikasikan untuk kebutuhan sehari-hari.
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